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Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris analisis faktor-faktor fundamental terhadap harga saham yang diukur dengan menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Populasi penelitian ini sebanyak 42 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Teknik pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial faktor fundamental dengan menggunakan rasio ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham.  Secara simultan ROE,  EPS, mempunyai pengaruh terhadap harga saham.Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk menambahkan variabel yang memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Kata kunci:  Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) dan Harga Saham

1.	PENDAHULUAN
Menurut Irham Fahmi (2009 : 150) investor dalam mengambil keputusan investasi selalu berusaha untuk meminimalisir berbagai risiko yang timbul, baik risiko yang bersifat jangka pendek maupun risiko yang bersifat jangka panjang. Investasi adalah suatu komitmen penetapan dana pada satu atau beberapa obyek investasi dengan harapan akan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Dua unsur yang melekat pada setiap modal atau dana yang diinvestasikan adalah hasil dan risiko. Dua unsur ini selalu mempunyai hubungan timbal balik yang sebanding. Umumnya semakin tinggi risiko, semakin besar hasil yang diperoleh dan semakin kecil risiko semakin kecil pula hasil yang akan diperoleh (Lastari, 2004:2). 
Analisis terhadap nilai saham merupakan nilai mendasar yang harus dilakukan investor sebelum melakukan investasi. Dalam melakukan analisis dan memilih saham, terdapat 2 analisis yang banyak digunakan untuk menentukan nilai sebenarnya dari saham, yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental (Jogiyanto, 2003 : 88). Analisis fundamental merupakan alat yang digunakan untuk membantu menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan.
Pada analisis fundamental pendekatan utama yang digunakan oleh para analis sekuritas adalah informasi laporan keuangan yang membantu dalam pengambilan keputusan investasi. Informasi ini berupa informasi akuntansi yang terangkum dalam laporan keuangan yang menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan berbagai pihak. Bentuk informasi laporan keuangan tersebut berupa rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur prestasi keuangan perusahaan yang dipublikasikan untuk kepentingan investasi ( Slamet, 2004 : 22 ).
Keuntungan dari analisis fundamental adalah jika ekonomi telah dilakukan secara konsisten dan menghasilkan keuntungan yang cukup besar, dan membuat prospek ekonomi jangka panjang. Di lain pihak analis fundamental percaya bahwa pasar saham tidak benar-benar mewakili nilai sebenarnya dari valuasi perusahaan karena sifat spekulatif dari pedagang. Analis fundamental percaya pada konsep investasi dengan berpegangan pada saham yang bagus untuk jangka waktu yang panjang dan dapat memperoleh dividen dengan melihat investasi yang dilakukan pada perusahaan tersebut (www.forexim.com). Dalam penelitian ini faktor fundamental yang digunakan adalah Return On Equity (ROE) dan Earning per Share (EPS).




2.1	Return on Equity (ROE)
Menurut Kasmir (2015:204) Return On Equity  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik persahan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumus untuk menghitung ROE menurut Kasmir (2015:204) adalah:

2.2	Earning Per Share (EPS)
Menurut Irham Fahmi (2011: 138) Earning per Share (EPS) adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. Rumus untuk menghitung EPS menurut  Irham Fahmi (2011: 138) adalah:

2.3	Harga Saham




Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dipenuhi agar persamaan regresi dapat dikatakan sebagai persamaan regresi yang baik, maksudnya adalah persamaan regresi yang dihasilkan akan valid jika digunakan untuk memprediksi (Ghozali, 2013: 103). Menurut Ghozali (2013: 160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Imam Ghozali (2013: 105), model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (independen).
Menurut Ghozali (2013: 139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan Uji-White, dimana nilai probability harus lebih besar dari 0,05 dan nilai tabel F-statistik harus lebih besar dari 0,05.
Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi timbul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi (Ghozali, 2013: 110).

3.2	Uji Kecocokan Model (Goodness and Fit)
Uji kecocokan model dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (R2). Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

3.3	Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Riduwan dan Sunarto (2012: 108), analisis regresi linear berganda adalah Suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.
Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Y = β0 + β1X1 + β2X2  +  e
Dimana :
Y  	 =	Harga Saham
β0 	 =	Konstanta atau nilai Y pada saat variabel independen sama dengan 0.
β 1     	 =	Koefisien regresi berganda atau variabel bebas X1 terhadap variabel    terikat Y, bila X2, dianggap konstan.
β2	 =	Koefisien regresi berganda atau variabel bebas X2 terhadap variabel  terikat Y, bila X1, dianggap konstan.
X1	=	Return On Equity (ROE)
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Gambar 1
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Berdasarkan tabel 1 hasil uji multikolinearitas di atas dapat diketahui bahwa nilai centered variance inflation factors (VIF) menunjukkan nilai tidak lebih dari 10 atau lebih kecil dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas variabel independen dalam model regresi.

4.1.3	Uji Heteroskedastisitas









Scaled explained SS	3.379425	    Prob. Chi-Square(5)	0.6417

Sumber: Hasil Output Eviews 8
Berdasarkan tabel 2 hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai Obs*R-squared sebesar 9,424148 dan nilai probabilitas F yaitu 0,0885 menunjukkan nilai lebih besar dari tingkat kekeliruan 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
4.1.4	Uji Autokorelasi






Adjusted R-squared	0.690191	    S.D. dependent var	2.159736
S.E. of regression	1.202120	    Akaike info criterion	3.295110









Sumber: Hasil Output Eviews 8
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokorelasi menunjukkan angka Durbin-Watson sebesar 1,686950. Berdasarkan tabel distribusi Durbin-Watson di dapat nilai dl = 1,3093 dan nilai du = 1,5936, oleh karena nilai DW = 1,68 berada diatas nilai du = 1,5736 namun dibawah nilai 4-du = 2,4264, yaitu (1,5736 < 1,686950  < 2,4264), atau karena nilai DW berada diantara nilai du dan 4-du (du<d<4-du) maka tidak ada autokorelasi.






Adjusted R-squared	0.690191	    S.D. dependent var	2.159736
S.E. of regression	1.202120	    Akaike info criterion	3.295110
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4.1.6	Analisis Regresi Linear Berganda




















Adjusted R-squared	0.690191	    S.D. dependent var	2.159736
S.E. of regression	1.202120	    Akaike info criterion	3.295110




Sumber: Hasil Output Eviews 8 
Persamaan regresinya adalah:
Y=6,480926 + 0,037034X1 + 0,000820X2

1.	Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan :
2.	Nilai konstanta (α) sebesar 6,480926
Nilai konstanta hasil persamaan regresi (α) sebesar 6,480926 menunjukan apabila variabel independen yaitu variabel  Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) dianggap sama dengan nol atau konstan maka variabel dependen yaitu harga saham bernilai positif 6,480926.
3.	Nilai koefisien regresi untuk ( x1 ) sebesar 0,037034
Koefisien regresi variabel  Return On Equity (ROE) sebsar 0,037034X1  menunjukan apabila variabel independen yaitu Earning Per Share (EPS) dianggap sama dengan nol atau konstan maka variabel dependen yaitu harga saham bernilai positif 0,037034
4.	Nilai koefisien regresi untuk ( x2 ) sebesar 0,000820





4.2.1	Pengaruh Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2016, Nilai rata-rata retun on equity tertinggi periode tahun 2013-2016 yaitu sebesar 135,35% pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk (UNVR) yang berarti perusahaan memiliki kemampuan untuk mendapatkan penghasilan atas modal sebesar 135,35%, nilai rata-rata  return on equity pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) dinilai baik karena berada di atas rata-rata return on equity perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2016 yaitu sebesar 22,57%. Nilai rata-rata return on equity  terendah periode 2013-2016 yaitu sebesar -2,72% pada perusahaan Indofarma (persero) Tbk (INAF) yang berarti perusahaan tidak mampu memeberikan penghasilan atas modal yang diinvestasikan, nilai negatif berarti perusahaan mengalami kerugian yang dilihat dari laba bersih setelah pajak yang negatif. Perusahaan yang memiliki ROE baik maka akan dipilih oleh para investor, yang menjadikan permintaan akan saham ikut meningkat dan menyebabkan harga saham tinggi. Hasil ROE pada penelitian ini menunjukkan ROE memiliki pengaruh yang kuat terhadap harga saham.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh landasan teori pada bab sebelumnya Menurut Silalahi dalam Fahmi (2011) menyatakan bahwa ROE merupakan slah satu rasi keuangan yang berpengaruh positif terhadap harga saham, hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin besar ROE maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan modal yang ada semakin baik, sehingga harga saham perusahaan tersebut semakin meningkat.Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratih (2013) dan Dini ( 2011) menyatakan Return On Equity  berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Itabialh (2011) dan Kelly (2012) menyatakan bahwa Return On Equity  tidak berpengaruh terhadap harga saham.
4.2.2	Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yan terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2016 adalah sebesar Rp 680,85, untuk perusahaan yang memiliki nilai rata-rata Earning per Share tertinggi yaitu PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) sebesar Rp 7,611.28, sedangkan  Nilai rata-rata terendah untuk periode 2013-2016 sebesar Rp -243,27 pada perusahaan Bentoel International Invesment Tbk, (RMBA) nilai negatif tersebut menunjukan bahwa perusahan tidak mampu memberikan keuntungan atau dividen kepada pemegang saham hal tersebut didasari oleh terjadinya kerugian pada perusahan Bentoel International Invesment. , semkain tinggi nilai EPS tentu akan berdampak positif bagi pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham dan memungkinkan peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang saham, dan akan berdampak pada peningkatan harga saham. para investor menjadikan EPS sebagai salah satu faktor yang paling diperhatikan untuk pengambilan keputusan berinvestasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh landasan teori pada bab sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin besar laba yang disediakan bagi pemegang saham dan memungkinkan peningkatan jumlah dividen yang diterima saham (Darmadji dan Fakhtudi, 2012: 154). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Husaini (2012), Idawati (2015), dan Darnita (2012) yang menyatakan bahwa variabel EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
4.3	Pengaruh Return on Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil penelitian perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-2016, Peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang diinvestasikan para pemegang saham ROE dan EPS akan memberikan pengaruh positif terhadap harga saham, ROE dan EPS dapat memberikan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada investor. artinya secara simultan ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham.  Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Alwi Abdul Rachman Dan Sutrisno, (2013), Henryanto Wijaya, Ivan, Happy darmawan (2014), Evi Octavia (2010), yang menyatakan bahwa secara simultan ROE (Return On Equity)  dan EPS (Earning Per Share) berpengaruh terhadap harga saham.

5.	KESIMPULAN 
Berdasarkan fenomena, hipotesis, pengujian, dan hasil penelitian mengenai faktor-faktor fundamental yang diukur dengan menggunakan rasio Return On Equity  (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga saham perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016 yang dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% , dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:


1.	Terdapat pengaruh faktor-faktor fundamental dengan menggunakan Return On Equity  (ROE) dan Earning Per Share (EPS), Secara parsial ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Hal tersebut membuktikan semakin tinggi tingkat ROE dan EPS akan semakin baik dan harga saham suatu perusahaan akan semakin meningkat. 

2.	Terdapat pengaruh faktor-faktor fundamental dengan menggunakan rasio Return On Equity  (ROE) dan Earning Per Share (EPS), Secara simultan ROE dan EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Kenaikan dan penurunan ROE dan EPS mempengaruhi perubahan harga saham.
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